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ABSTRAKSI 

 

 

Rahimi, Afiq Rafie, NIT. 551811126587 N, 2023, “Analisis Pelaksanaan Initial 

Tank Cooldown untuk persiapan muat LNG di kapal Tangguh Batur”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): Dr. Iskandar, S.H, M. T, 

Pembimbing (II): M. Choeroni, S. ST. Pel, M. T. 

 

Penanganan muatan LNG berbeda dengan jenis muatan gas lainnya. Dengan 

suhu -160°C membuat LNG bersifat kriogenik atau dibawah nol derajat, bila 

langsung dimuat diatas kapal tanpa penyesuaian suhu maka dapat merusak 

sistem konstruksi tangki muatan kapal. Konstruksi bangunan tangki muatan 

didesain sedemikian sehingga dapat mengangkut muatan gas yang dicairkan. 

Proses pendinginan tangki muatan menjadi tahapan penting sebelum proses 

memuat dilaksanakan. Proses pendinginan tangki muatan dilakukan dengan 

menyemprotkan cairan gas melalui sprinkle yang terpasang pada langit-langit 

tangki muatan.  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data dikumpulkan 

melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Data yang ada kemudian 

dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti 

menggunakan metode triangulasi, dimana metode analisa yang digunakan 

untuk menganalisa faktor-faktor seperti seberapa penting proses persiapan, 

bagaimana cara melaksanakan komunikasi antara kapal dan terminal, upaya 

apa yang harus dilakukan saat pelaksanaan pendinginan tangki muatan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem komunikasi antar pihak 

sangatlah penting dalam kelancaran pemuatan karena mempengaruhi proses 

pemuatan di atas kapal. Perencanaan proses pemuatan dibantu dokumen 

seperti ship-shore safety checklist, timesheet, dan handytalkie sebagai alat 

bantu menyampaikan informasi penting dalam pemuatan. Upaya yang harus 

dilakukan saat melaksanakan pemuatan LNG adalah dengan mengecek alat 

pendukung dengan lengkap seperti manifold area, compressor gas, dengan 

pihak terminal dan berkoordinasi dengan seluruh awak kapal untuk persiapan 

tambahan dan memastikan komunikasi dengan otoritas pelabuhan setempat 

dan pihak terminal terkait pelabuhan. 

 

Kata Kunci: Cooldown Tank, LNG, Muatan 
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ABSTRACT 

 

 

Rahimi, Afiq Rafie, NIT. 551811126587 N, 2023, “Analysis of Implementation 

of the Initial Tank Cooldown for preparation loading LNG on Tangguh 

Batur vessel”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Material Advisor (I): Dr. Iskandar, S. 

H, M. T, Research and Writing Methodology Advisor (II): M. Choeroni, S. 

ST. Pel, M. T. 

 

LNG cargo handling is different from other types of gas charges. By a 

temperature of -160 ° C makes LNG cryogenic or below zero degrees, just in 

case of directly loaded on board without temperature adjustment it can damage 

the ship's cargo tank construction system. The construction of the load tank 

building is designed so that it can transport the cargo of liquefied gas. The 

process of cooling the load tank becomes an important stage before the loading 

process is carried out. The process of cooling the load tank is carried out by 

spraying gaseous liquid through a sprinkle attached to the ceiling of the cargo 

tank.  

 

This research uses qualitative descriptive methods, data collected through 

observation, documentation, and literature study. The existing data is then 

analyzed qualitatively to answer the problem formulation. Researchers use the 

triangulation method, where analytical methods are used to analyze factors 

such as how important the preparation process is, how to carry out 

communication between ships and terminals, what efforts must be made when 

carrying out cargo tank cooling. 

 

The results showed that the communication system between parties is very 

important in smooth loading because it affects the loading process on board. 

Planning the loading process is assisted by documents such as ship-shore safety 

checklists, timesheets, and handytalkie as tools to convey important 

information in loading. Efforts that must be made when carrying out LNG 

loading are to check complete supporting equipment such as manifold areas, 

gas compressors, with the terminal and coordinate with all crew members for 

additional preparations and ensure communication with local port authorities 

and terminals related to ports. 

 

 

Keywords: Cooldown Tank, LNG, Cargo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Potensi sumber gas alam di Indonesia sangat melimpah. Sumber 

gas alam tersebut tersebar di seluruh wilayah Indonesia yang berada di 

Pulau Aceh, Kalimantan, Sulawesi hingga Papua. Dalam data yang ada 

pada tahun 1988 terdapat sumber gas alam sebesar 68,87 trilyun kaki 

kubik dan sumber cadangan associated gas sebesar 8,87 trilyun kaki 

kubik. Pemanfaatan gas alam yang dicairkan atau LNG (Liquefied 

Natural Gas) sebagai sumber transformasi energi dari minyak dan batu 

bara sangat berpengaruh pada meningkatnya penggunaan gas alam di 

akhir PELITA III dari 43,3 MMBTU (Million British Thermal Unit) 

menjadi 58,6 MMBTU pada tahun ke empat PELITA IV atau naik 

sebesar 35,3 %. 

Dalam dunia pelayaran, kapal pengangkut gas alam mempunyai 

beberapa jenis tipe tangki yang secara umum memiliki proses pemuatan yang 

sama dalam penanganan gas alam yang memiliki karakteristik yaitu suhu 

kriogenik atau dibawah (-)160°. LNG memiliki volume sekitar 1/600 dari gas 

alam pada suhu dan tekanan standar, membuatnya lebih hemat untuk 

ditransportasi jarak jauh di mana jalur pipa tidak ada. Berat jenis dari gas alam 

tersebut sekitar 500 kg/ton menjadikan lebih ringan dari pada air. 

Pelaksanaan pemuatan LNG di kapal gas tanker sangatlah kompleks, 

untuk itu para perwira dek dan ABK dek diharuskan mampu melaksanakan 
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persiapan pemuatan dengan baik agar tidak terjadi hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan dilakukan perencanaan yang baik 

maka proses pemuatan dan pembongkaran dapat berjalan dengan lancar, 

sehingga menghindari adanya kecelakaan kerja  yang sering terjadi. Dalam 

persiapan pemuatan LNG perlu dilakukan Cooldown Tank guna mencegah 

terjadinya shock temperature pada saat cairan gas alam yang bersuhu (-)160° 

masuk ke dalam tangki muatan, 

Kondisi keadaan normal sebelum kapal LNG/carrier tiba di 

Pelabuhan muat, pelaksanaan cooldown tank dapat dilakukan dari muatan 

kapal itu sendiri melalui spray pump yang terpasang pada tiap-tiap tangki 

muatan melalui proses sirkulasi yang mana muatan LNG disemprotkan 

dengan skala tertentu secara bertahap untuk mendinginkan tangki hingga 

suhu yang dikehendaki. Initial Tank Cooldown diartikan sebagai proses 

pendinginan tangki muatan perdana yang dilakukan dengan menggunakan gas 

alam cair yang dialirkan dari terminal atau from shore. Pelaksanaan initial 

tank cooldown tetap memperhatikan tahapan dari proses pendinginan tangki 

itu sendiri. 

Terdapat batasan rasio dalam proses pendinginan tangki dengan 

memperhatikan :  

1. Untuk menghindari tekanan pompa yang berlebih.  

2. Gas uap (vapour gas) yang dihasilkan dari spray nozzle pada tangki 

tidak boleh melebihi kemampuan High Duty (HD) compressors 
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dalam menjaga kestabilan tekanan tangki antara 6,0 kPa dan 12,0 

kPa.  

3. Tidak seperti rancang tangki muatan yang tetap, gradien termal 

vertikal tidak menjadi pembatas dalam rasio proses pendinginan 

tangki. (Cargo Operating Manual DSME SS. Tangguh Batur) 

(2009: 6 – 16). 

Proses pelaksanaan Initial Tank Cooldown yang merupakan suatu 

tahapan yang bukan menjadi regular sequence dalam proses persiapan muat 

gas alam cair membuat perlu di sosialisasikan dan diberikan pemahaman 

kepada seluruh kru yang terlibat dalam proses pemuatan gas alam cair. 

Perhitungan waktu pelaksanaan initial tank cooldown menjadi perhatian 

khusus berkenaan dengan jangka waktu kapal sandar, proses pemuatan 

hingga selesai dan kapal siap untuk kembali berlayar. Proses pelaksanaan 

pemuatan yang aman, efektif, dan lancar menjadi salah satu pemenuhan 

prinsip pemuatan kapal.  

Berdasarkan dari fakta tersebut diatas, dalam pelaksanaan persiapan 

muat dan proses Initial Tank Cooldown terjadi perbedaan alur proses 

pemuatan gas alam cair seperti biasanya. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti masalah tersebut dan berusaha untuk memaparkannya serta 

menuangkannya dalam suatu skripsi, dengan  judul : 

“Analisis pelaksanaan Initial Tank Cooldown untuk persiapan muat 

Liquefied Natural Gas (LNG) di kapal TANGGUH BATUR”. 
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B. Fokus Penelitian 

Identifikasi masalah berdasarkan penemuan penulis pada Voyage 22 / 

TB / L – 04 / 2022 pada tanggal 18 Mei 2022 - 20 Mei 2022 di atas kapal SS. 

Tangguh Batur adalah sebagai berikut : 

1. Proses pelaksanaan Initial Tank Cooldown dalam persiapan muat LNG di 

kapal SS. Tangguh Batur. 

2. Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan proses Initial Tank 

Cooldown. 

3. Permasalahan yang sering terjadi dalam proses Initial Tank Cooldown. 

4. Cara mengatasi permasalahan yang timbul pada pelaksanaan Initial Tank 

Cooldown. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan penulis bahas pada skripsi ini 

adalah : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan initial tank cooldown di kapal Tangguh 

Batur ? 

2. Apa faktor - faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan initial tank 

cooldown ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berikut ini akan penulis sampaikan beberapa tujuan yang menjadi 

acuan diadakannya penelitian skripsi ini yang diharapkan akan berguna 

kepada para pembaca, antara lain : 
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1. Untuk mengidentifikasi proses pelaksanaan initial tank cooldown di 

kapal Tangguh Batur.  

2. Untuk menganalisis upaya dalam mengatasi kendala – kendala yang 

terjadi pada saat pelaksanaan initial tank cooldown di kapal Tangguh 

Batur. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis 

1). Dapat menambah wawasan, pengetahuan, kemampuan, dan 

pengembangan pemikiran dalam dunia industri dimasa 

mendatang. 

2). Penulis dituntut untuk dapat menganalisa data yang telah 

diperoleh selama penelitian. 

3). Melatih penulis berfikir kritis dalam mencermati permasalahan 

yang ditemui khususnya terhadap subjek penelitian. 

b. Bagi Institusi 

1). Sumbangan wawasan bagi pengembangan pengetahuan dari 

lapangan kerja. 

2). Menambah kelengkapan dan perbendaharaan kepustakaan. 

3). Meningkatkan mutu dan kualitas Lembaga Pendidikan atau 

institusi. 

4). Memberikan bahan bacaan kepada pustakawan yang ingin 

memahami proses pelaksanaan initial tank cooldown di atas 

kapal muatan LNG. 
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c. Bagi Pembaca 

1). Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun 

kalangan umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan initial tank cooldown dalam persiapan muat LNG 

sesuai Cargo Handling Manual dan International Safety Guide 

for Oil Tankers and Terminals. 

2). Bisa dijadikan wawasan adik kelas (junior), betapa pentingnya 

mengetahui tentang pelaksanaan initial tank cooldown dalam 

persiapan muat LNG. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Sebagai gambaran dan pengetahuan bagi seluruh civitas 

akademika Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang untuk 

dapat memahami mengenai proses pelaksanaan initial tank 

cooldown yang benar dan hambatan apa yang timbul pada saat 

proses muat muatan LNG. 

b.   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan maupun 

acuan dalam meningkatkan pengetahuan perwira di kapal tanker 

mengenai upaya-upaya untuk pelaksanaan initial tank cooldown 

dalam persiapan muat LNG. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 Penelitian mengenai Analisis pelaksanaan initial tank cooldown untuk 

persiapan muat Liquefied Natural Gas (LNG) di kapal Tangguh Batur, 

maka perlu ditinjau dan dijelaskan beberapa teori penunjang yang penulis 

uraikan dari  beberapa sumber Pustaka yang berkaitan dengan pembahasan 

skripsi ini oleh karena itu penulis akan menjelaskan terlebih dahulu 

tentang pengertian dan definisi – definisi agar mendapat pemahaman yang 

lebih mudah. 

1. Pelaksanaan Initial Tank Cooldown 

a. Persiapan Initial Tank Cooldown 

Dalam buku DSME (Daewoo Shipmarine Building and Engineering) 

Cargo Handling Manual Book (2009) dijelaskan bahwa Persiapan Initial 

Tank Cooldown meliputi : 

1). Persiapan sistem pemanas pada Cofferdams tangki muatan.  

2). Siapkan pencatat untuk suhu tangki, secondary barrier, dan lambung 

kapal.  

3). Periksa sistem nitrogen kompresor untuk ruang insulasi pada posisi 

operasi otomatis. Sejak pelaksanaan, tekanan nitrogen akan 

meningkat hingga 0.6 kPa  

4). Periksa sistem deteksi gas dalam kondisi normal.  
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5). Persiapkan nitrogen generator dan kedua HD kompresor sebagai 

mesin bantu dalam pelaksanaan initial tank cooldown. Pelaksanaan 

pendinginan tangki muatan hanya akan menggunakan satu HD 

kompresor. 

Pengecekan pada setiap valve baik yang manual maupun IAS 

(Integrated Automation System) perlu dilakukan sebagai inspeksi wajib 

kesiapan kapal sebelum pemuatan LNG dilakukan. Termasuk pengecekan 

pipa, baik spray header, vapour header, maupun liquid header. Semua 

sistem yang beroperasi dalam mendukung proses pendinginan ruang muat 

perlu dipastikan beroperasi dengan baik. 

Dalam proses persiapan muat LNG di kapal Tangguh Batur, Initial 

Tank Cooldown menjadi tahapan tambahan yang perlu dilakukan sebelum 

muatan LNG diterima diatas kapal. Initial dalam Bahasa Indonesia berarti 

awal atau pertama. Maksud dari tahapan initial tank cooldown yaitu 

mendinginkan tangki muatan sesuai suhu muatan yang akan dimuat. 

Dalam pelaksanaan pendinginan menggunakan cairan LNG yang 

disemprotkan melalui spray nozzle yang berada di bagian atas dalam 

tangki muatan. Penyemprotan cairan LNG dilakukan secara bertahap 

sesuai ketentuan dari buku panduan DSME (Daewoo Shipmarine Building 

and Engineering) Cargo Operating Manual Book yang mana sebagai 

pembangun dan perancang sistem bangunan kapal Tangguh Batur. Dalam 

buku DSME cargo handling manual, pelaksanaan initial tank cooldown 

dipandang selesai bilamana capaian suhu rata – rata dari ke empat (4) 
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sensor bawah yang berada di tiang pompa submersible di setiap tangki 

telah mengindikasikan suhu (-)130°C ke bawah. Ketika suhu tersebut telah 

dicapai dan dalam CTS (Custody Transfer Measurement System) 

menunjukkan adanya penambahan cairan pada tangki maka proses 

pemuatan LNG dapat dimulai. Vapor gas yang terbentuk saat pelaksanaan 

initial tank cooldown dikirim kembali ke terminal melalui HD (High Duty) 

Compressor dan Vapour Manifold yang ada pada proses pemuatan. 

2. Penanganan Muatan LNG 

Menurut McGuire and White (2000: 1.2.4), gas alam merupakan hasil 

bumi yang mengendap dalam lapisan kerak bumi mengandung komponen 

hidrokarbon berat dan dimurnikan melalui proses pertambangan yang 

membuat komponen metana lebih dominan dari kandungan lainnya. Dalam 

buku LNG Operation Manual, NYK LNG Shipmanagement PTE LTD 

(2020): Gas alam yang dicairkan (LNG) merupakan salah satu olahan bahan 

bakar gas yang memiliki komposisi 97% metana (CH4) + 2% etana (C2H6) + 

1% nitrogen/propane/butane/pentane dengan titik didih (-)160°C dalam 

tekanan atmosfer. Yang merupakan salah satu jenis muatan berbahaya yang 

di golongkan muatan mudah terbakar dan meledak sesuai IMDG 

(International Maritime Dangerous Goods) Code. 

Penulis menyimpulkan dari dua sumber diatas, gas alam yang dicairkan 

dalam penelitian ini adalah gas alam yang memiliki proses penghabluran 

dari wujud gas menjadi cair dengan menyusutkan volume gas 1:600 dalam 

skala liter sehingga memudahkan dan menguntungkan dalam proses 
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pengangkutan gas alam cair diatas kapal. Pengalihan bahan bakar energi dari 

minyak bumi dan batu bara ke gas alam menjadi salah satu transformasi 

energi baru yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan berkurangnya 

kadar karbon pada hasil pembakaran bahan bakar gas. 

 

Gas dari pertambangan melalui sebuah unit fraksinasi dimana Natural 

Gas Liquid (NGL) dihilangkan dan selanjutnya dipecah menjadi propana 

dan butana. Diakhir, alur gas utama akan lebih dominan komposisi metana 

dan dicairkan dengan proses pendinginan pada titik didih atmosfer 

(atmospheric boiling point) (-)161.5°C atau mendekati. Sehingga 

Raw feed gas 

Condensate removal 

Acid gas removal 
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Fractionation 

Liquefaction 

Fuel to plant 

LNG storage 

NGL storage 

Pentane – plus storage 

To jetties 
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Gambar 2.1 : Alur bagan proses dari likuifaksi LNG 
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memudahkan dan lebih menguntungkan dalam proses pengiriman gas yang 

mana memadatkan volume gas hingga satu banding enam ratus dalam 

bentuk cair. 

Standar konstruksi tangki muatan kapal pengangkut LNG (LNG Carrier) 

telah ditentukan oleh International Maritime Organization (IMO) menjadi 

tiga, yaitu : 

1.) Setiap kapal yang dibangun pada atau setelah tanggal 31 Oktober 1976, 

berlaku peraturan IMO sesuai Code for the Construction and Equipment 

of Ship carrying Liquefied Gasses in Bulk.  

2.) Setiap kapal yang dibangun sebelum 31 Oktober 1976, sesuai dalam 

Code of Existing Carrying Liquefied Gasses in Bulk yang disingkat 

dengan nama IMO GAS CODE.  

3.) Pada kapal – kapal pengangkut gas yang dibangun pada dan setelah 1 Juli 

1986, diatur dalam Code of the Construction and Equipment of Ships 

Carrying Liquefied Gasses in Bulk yang disingkat dengan nama 

International Gas Carrier (IGC) Code. Semua sertifikat dan dokumen 

kapal diharuskan telah valid dan belum kadaluarsa sesuai masa berlaku 

sertifikat kapal, seperti IOPP sertifikat, sertifikat garis muat, sertifikat 

kesehatan pelabuhan, maupun matriks dari kru kapal sudah sesuai 

standar yang ditentukan oleh OCIMF (The Oil Companies Marine 

Forum) yang mana merupakan Lembaga non-profit yang mengatur 

standar keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal tanker di 

seluruh dunia. 
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Dalam konvensi SOLAS Chapter I : General Provisions (bilbiografi 

referensi B4) yang menjelaskan bahwa kapal tanker adalah kapal kargo yang 

dibangun dan dirancang untuk dapat mengangkut muatan secara curah yang 

mana gas dicairkan sebagai sistem pengirimannya. Dari kriteria struktur 

bangunan kapal dibangun sesuai sistem pengoperasian dalam pengelolaan 

muatan dalam tangki muatan. Setiap bentuk konstruksi bangunan kapal 

memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Pemilik kapal akan 

menyesuaikan peruntukan dari kapal itu sendiri seperti untuk pengiriman 

jarak jauh, tangki penyimpanan apung, atau kapasitas pemuatan tangki yang 

diperlukan. Dalam buku SIGTTO berjudul Liquefied Gas Carriers (2022) 

Kapal gas dibagi dalam dua jenis, yaitu LNG carrier dan LPG Carrier.  

Kapal LNG Carrier, yang pada umumnya hanya memiliki jenis muatan 

relatif sama yaitu metana dan hanya dibedakan dalam berat jenis atau density 

muatan sesuai asal terminal yang memproduksi. Kapal tipe ini memiliki 

kapasitas antara 120.000 m3 sampai dengan 130.000 m3. Kapal dengan jenis 

tipe ini memiliki jangka kontrak yang lama, yaitu dari 20 tahun hingga 25 

tahun dalam satu kontrak. Muatan LNG dimuat dengan kondisi cryogenic 

yaitu dengan suhu (-)160°C.  

Dalam buku LGHP4 (2016): LNG Carrier memiliki 2 (dua) sistem tipe 

tangki penanganan muatan, diantaranya :   

1). MOSS Tanks, atau disebut tangki tipe B memiliki struktur lambung 

kapal bagian dalam berbentuk spherical atau bulat. Dengan dinding 

pemuatan terbuat dari aluminium dan terdapat penyokong ekuator pada 
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pertengahan tangki yang terhubung dengan dinding sekat melingkar pada 

bagian dalam. Terdapat saluran dalam di antara sekat insulasi dan tangki 

muatan yang diisi dengan nitrogen dengan sensor pendeteksi kebocoran 

gas.  

2). Membrane Tanks memiliki struktur tangki pemuatan dengan bentuk 

persegi delapan dengan dua lapis sekat berganda untuk mencegah 

kerusakan dinding kapal bilamana terdapat kontak langsung dengan suhu 

cryogenic muatan. Sekat isolasi berganda dipasang sensor pendeteksi 

kebocoran gas yang menjadi akibat kerusakan pada tangki membrane. 

Desain tangki membrane digolongkan dalam dua tipe: yaitu NO 96 dan 

Mark III. Dengan perbedaan pada keduanya terletak pada sistem 

penyusunan sekat berganda yang mana pada NO 96 menggunakan invar 

alloy dan Mark III menggunakan stainless steel berbentuk waffle. 

3. Persiapan muat LNG di kapal Tangguh Batur 

Menurut Byeongug Jeong (2017), penanganan muatan LNG memerlukan 

perhatian ketat dalam operasi keselamatan sebagai bahaya potensi asal 

karakteristik muatan yang bersifat cairan kriogenik dan penyaluran vapor gas 

kembali ke terminal. Sistem pemuatan pada kapal LNG memiliki tahapan 

yang lebih banyak dari sistem muatan jenis lain seperti minyak mentah (crude 

oil) atau jenis tanker lainnya dikarenakan terkait dengan sistem bahan bakar 

untuk energi pendorong kapal yang berasal dari muatan atau gas LNG itu 

sendiri. Dimana kapal LNG digerakkan dengan menggunakan turbin uap 

dengan pemanas dari ketel uap sebagai ganti mesin induknya. Sehingga tak 

jarang bilamana terjadi gangguan pada sistem bahan bakar yang 
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mengakibatkan terganggunya kinerja ketel uap maka semua sistem yang 

mengatur gas  bahan bakar perlu di atur ulang atau restart sesuai panduan 

pada manual book.  

Dalam penelitian Lasse, empat insiden tumpahan LNG di Pelabuhan 

terjadi dan telah dilaporkan satu diantaranya mengakibatkan cidera serius pada 

seorang anggota kru pelabuhan yang mengakibatkan luka bakar di lengan 

tangan dan kaki akibat interaksi dengan cairan LNG. Sehingga perlu dikaji 

ulang untuk mencegah terulang kembali insiden yang sama. Untuk 

mempermudah dalam pemahaman maka penulis perlu memberikan 

rangkuman ulang dari pengertian mengenai istilah yang dipakai pada skripsi 

ini yang dirangkum penulis sesuai referensi sumber pada penerbit SIGTTO 

yang berkaitan dengan LNG.  

a. Drying : Proses pengeringan untuk mengeluarkan kelembaban 

dari tanki muat, saluran pipa, dll. dengan tujuan menurunkan titik 

embun serta mencegah terbentuknya es. Proses demikian 

dilakukan sebelum proses pembukaan tangki muatan yang di 

lakukan di dry-docking area untuk perawatan tangki muatan. 

b. Purging or Gassing Up : Menggantikan gas lembam di dalam 

tanki dan saluran pipa muat dengan gas (vapour) dari muatan 

yang akan dimuat, karena nitrogen atau gas lembam yang 

digunakan untuk proses sebelumnya dapat terkondensasi akibat 

temperatur sangat rendah yang ada pada system perpipaan dan 

tangki muat. 
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c. Initial Cool Down : Menurunkan temperatur tangki muat 

sebelum dimuati guna mengurangi thermal stress dan penguapan 

yang berlebihan. 

d. Boil of gas : Gas dari muatan yang terbentuk akibat adanya gaya 

dari luar kapal atau sengaja dibuat dengan pompa spray untuk 

bahan bakar ketel induk. 

e. Boiler gas header : Ruangan yang digunakan untuk menampung 

boil of gas sementara sebelum digunakan untuk bahan bakar 

ketel induk.  

f. Ventrizers : Tempat diletakannya katup keamanan yang dipakai 

untuk membuang gas dari muatan apabila tekanan tangki terlalu 

tinggi, dengan sistem kerja otomatis bila tekanan tangki melebihi 

nilai atur pada valve akan terbuka dengan sendirinya. 

g. Nitrogen generator : Suatu pesawat yang berfungsi 

menghasilkan gas nitrogen murni melalui proses pemisahan 

antara nitrogen dengan oksigen dan gas lainnya yang terkandung 

didalam udara bebas. 

h. Annular space : Sekat atau ruang yang digunakan untuk 

melindungi serta mengamankan muatan apabila terjadi 

kebocoran sehingga muatan tidak menuju ke hold space. 

i. Hold space : Ruangan yang berisikan gas lembam yaitu sebagai 

pelindung dari udara luar masuk ke tangki serta menghindari 

kontak antara tangki muatan dengan kondisi di luar tangki. 
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j. Cargo Compressor Room : Ruangan yang digunakan sebagai 

tempat untuk pesawat yang berhubungan dengan muatan, antara 

lain L/D dan H/D compressor, L/D  dan H/D heater, LNG 

vapourizer. 

k. Arrival Temperature Requirement (ATR) : Suhu tangki muatan 

yang diperlukan kapal pada saat sebelum tiba di pelabuhan muat 

guna menjadi tahapan rangkaian proses pemuatan. 
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B.  Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah penulis dalam memecahkan masalah, maka penulis 

membuat kerangka pikir penelitian sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Kerangka Pikir Penelitian 

Penjelasan dari kerangka pikir : 

Dasar pelaksanaan initial tank cooldown (pendinginan tangki muatan) 

harus dilaksanakan sesuai dengan DSME cargo manual book (2009) yang 

menjadi dasar pengoperasian manajemen kapal yang telah ditentukan oleh 
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shipbuilder. Sesuai standar Pelabuhan muat yaitu Tangguh Terminal Manual 

book dan SOP dari NYK SM PTE LTD sebagai operator kapal dalam hal ini 

kapal Tangguh Batur. Setelah kapal menerima perintah muat atau voyage 

order dari penyewa, maka pemilik kapal akan melaksanakan identifikasi 

keamanan sesuai standar terminal dan kapal. Penjelasan dari bagan diatas : 

Pelaksanaan initial tank cooldown LNG mencakup persiapan 

(preparation), yaitu pelaksanaan rapat antara nakhoda (master), chief officer, 

chief engineer, first engineer, junior first engineer (cargo gas engineer) yang 

berkaitan tentang bagaimana tahapan proses persiapan muat LNG dan 

pelaksanaan initial tank cooldown akan dilakukan. Setelah rapat manajemen 

yang dipimpin oleh nakhoda, selanjutnya rapat yang dipimpin oleh chief 

officer sebagai perwira penanggung jawab muatan dilakukan bersama kru 

operasi bongkar muat di pelabuhan. 

Beberapa hal yang perlu dibahas dalam rapat ini mencakup tetapi tidak 

terbatas pada :  

1. Target suhu tiba yang disyaratkan (arrival temperature requirement)  

2. Tank cooldown rate limit.  

3. Penentuan jumlah muatan yang disisakan (heel).  

4. Penentuan besarnya tekanan tangki dan suhu muatan. 

Poin tersebut diatas tidak boleh diabaikan mengingat suhu dan tekanan 

tangki muatan itu penting untuk menghindari bahaya kebakaran, untuk itu 

maka maka diperlukan pengontrolan dan penjagaan pada instalasi tangki 

muatan tersebut agar beroperasi dengan normal sehingga memperlancar 
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proses bongkar atau muat di atas kapal. Pelaksanaan pendinginan ruang muat 

di atas kapal atau cooldown tanks dilaksanakan sebagai upaya menjaga 

kondisi tekanan dan suhu ruang muat agar dalam kondisi siap untuk dimuati 

atau ready to load pada saat kapal tiba di pelabuhan, sehingga membuat 

tahapan pelaksanaan operasi muat di terminal menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

Dalam mengoperasikan kapal LNG di perusahaan NYKSM Singapura, 

terdapat divisi khusus yang mengatur armada khusus kapal LNG yang mana 

terdiri atas Fleet Manager, pengawakan, LNG Risk Assessment team, 

maupun HSEQ (health, safety, environment, and quality). Yang mengatur 

dan memonitoring sistem operasi armada kapal LNG termasuk standar 

sistem keamanan dan keselamatan Pelabuhan yang telah disesuaikan dengan 

standar yang terdapat diatas kapal. Ada dan tidaknya jadwal pemuatan pada 

kapal Tangguh Batur sepenuhnya ditentukan oleh penyewa yang dalam hal 

ini adalah perusahaan British Petroleum LTD yang melayani pembeli gas 

baik di dalam maupun dari luar negeri. Termasuk standar klasifikasi tangki 

muatan siap untuk dimuat pada perusahaan NYKSM PTE LTD lebih tinggi 

yakni (-)130°C daripada standar oleh pembuat kapal dalam hal ini adalah 

Daewoo Shipmarine Building and Engineering yaitu (-)80°C sudah dapat 

dilakukan proses pemuatan. Semua hal ini bertujuan untuk menjaga standar 

keamanan yang terjamin diatas kapal guna mengurangi risiko kesalahan 

manusia akibat kelalaian, ketidak patuhan, maupun unsur kecerobohan pada 

pelaksanaan bongkar dan muat. Proses pemuatan LNG dapat berjalan aman. 
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Setiap tahapan proses memuat telah di tetapkan oleh pembuat kapal, 

terminal muat LNG, hingga organisasi non-profit dunia yang mengelola 

pemuatan gas seperti ISGOTT dan SIGTTO. Serta ketetapan bersama yang 

dibuat oleh negara bersama yang memproduksi dan mengelola tambang 

penghasil LNG seperti Ras Laffan Qatar, Tangguh Indonesia, Gladstone 

Australia, dan Nakhodka Rusia. Pelaut yang bekerja di kapal pengangkut gas 

juga perlu pelatihan tambahan seperti cargo handling mengenai standar 

keselamatan dan pencegahan bahaya yang mungkin dapat timbul bila 

penanganan muatan tidak dilaksanakan sesuai prosedur yang telah ditentukan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

menyimpulkan pelaksanaan initial tank cooldown serta penanganan liquid 

LNG sebagai media pendinginan tangki muatan yang di suplai dari terminal 

dan segala persiapan pemuatannya sesuai dengan prosedur yang harus 

dilaksanakan secara benar dan tepat. Pentingnya kecakapan personel dan 

komunikasi yang lancar memberikan pengaruh yang besar. Dari uraian 

permasalahan yang sudah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti mencoba memberikan beberapa simpulan adalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya ketidak sesuaian waktu dalam proses initial tank cooldown 

tangki muatan di Kapal Tangguh Batur, dikarenakan : 

a. Dalam pelaksanaan initial tank cooldown sesuai dengan Cargo 

Handling Manual terdapat perbedaan dalam pelaksanaan terhadap apa 

yang harus dilaksanakan, seperti proses interval waktu yang dikurangi 

secara sengaja maupun tidak sengaja sehingga pelaksanaan bongkar 

muat berjalan tidak efektif. 

b. Kesulitan staf terminal dalam berkomunikasi Bahasa Inggris sebagai 

working language yang menjadikan terhambatnya penyampaian 

informasi, yang berakibat terlambatnya tahapan proses penyampaian, 
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akibat terburuknya dapat terjadi kesalahan informasi atau perintah 

antar kedua pihak.  

2. Kendala yang dialami saat pelaksanaan initial tank cooldown sebagai 

persiapan muat LNG di Kapal Tangguh Batur 

a. Sistem media pendingin (refrigerant system) adalah faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap penurunan dari suhu dewpoint udara bertekanan 

(compressed air), sehingga mengakibatkan mengakibatkan penurunan 

temperatur dan tekanan tangki muatan sebesar 29 %. 

b. Sistem peralatan pendukung pendingin (cooldown tank system) harus 

selalu dalam kondisi yang baik, hal ini dapat dilakukan dengan 

melakukan perawatan berkala serta pengecekan terhadap komponen-

komponen katup yang diperlukan secara teratur.   

B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian saat peneliti menyusun skripsi 

antara lain: 

1. Peneliti hanya meneliti kasus dari kegiatan initial tank cooldown Kapal 

Tangguh Batur pada saat proses muat di Terminal LNG Bintuni, Papua. 

2. Wawancara hanya dilakukan dengan master, chief officer, first officer, 

second officer, gas engineer, dan boatswain yang dimana wawancara 

seharusnya dilakukan dengan loading master atau staf pelabuhan yang 

lebih paham mengenai pompa muatan dari darat yang menjadi penyalur 

cairan gas ke kapal.  
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C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, maka penulis dapat 

memberikan saran yang dapat membantu di dalam perbaikan atau peningkatan 

penanganan pemuatan LNG yang berada di atas kapal, khususnya pada 

peningkatan kinerja kru Kapal Tangguh Batur. Adapun saran-saran penulis 

antara lain: 

1. Mencegah terjadinya ketidak sesuaian waktu dalam proses initial tank 

cooldown tangki muatan di Kapal Tangguh Batur:  

a. Mempersiapkan proses pemuatan LNG yang tepat dan benar sesuai 

standar prosedur yang berlaku serta meningkatkan pengetahuan kru 

kapal dan staf terminal dalam menerapkan hasil rapat internal terbatas 

sebelum pelaksanaan.     

b. Bila terjadi kerusakan pada komponen-komponen peralatan pendukung 

spray system, segera lakukan perbaikan dan apabila tidak dapat 

diperbaiki ganti komponen tersebut dengan yang baru. 

2. Mengatasi kendala yang dialami saat pelaksanaan initial tank cooldown 

sebagai persiapan muat LNG di Kapal Tangguh Batur 

a. Menerapkan budaya kerja chronic unease terhadap permasalahan pada 

setiap permesinan di atas kapal, karena dapat berakibat pada rusaknya 

komponen yang ada dan mengakibatkan meluasnya kerusakan.  

b. Meningkatkan koordinasi dengan pihak yang terlibat dalam proses 

initial tank cooldown terkait penyampaian informasi dan media 
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komunikasi yang disampaikan melalui working language, yaitu Bahasa 

Inggris. 

Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis ambil dan saran yang dapat 

penulis berikan. Harapan penulis ini dapat menjadi sumbangsih dalam 

peningkatan dan perbaikan penanganan muatan LNG yang merupakan salah 

satu sistem yang penting di dalam pengoperasian kapal secara keseluruhan, 

yang dipakai untuk pencegahan bahaya kebakaran dan bahaya ledakan pada 

kapal pengangkut gas (gas carrier). 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN INITIAL TANK COOLDOWN                      

UNTUK PERSIAPAN MUAT LNG DI KAPAL TANGGUH BATUR 

A. Identitas Narasumber / Informan 

Nama   : 

Usia   : 

Jabatan   : 

Kebangsaan  : 

Tanggal Wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah pengertian LNG ?  

2 Berapa lama anda bekerja 

diatas kapal LNG ? 

 

3 Berapa lama anda sudah 

bekerja sebagai Nakhoda/ 

Chief Officer/ Second Off/ 

Third Off/ Gas Engineer/ 

Bosun di kapal LNG ? 

 

4 Mengapa memilih kapal 

LNG sebagai tempat 

bekerja ? 

 

5 Bagaimana menurut anda 

tentang safety diatas kapal 

LNG ? 

 

6 Apa yang harus 

diprioritaskan dalam 

melaksanakan initial tank 
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cooldown ? 

7 Bagaimana pelaksanaan 

initial tank cooldown LNG 

menurut anda ? 

 

8 Apakah pelaksanaan initial 

tank cooldown telah berjalan 

dengan baik ? 

 

9 Apakah kendala yang sering 

terjadi pada saat proses 

initial tank cooldown ? 

 

10 Bagaimana langkah yang 

diambil untuk mengatasi 

kendala tersebut ? 

 

11 Apa saja potensi bahaya 

yang dapat terjadi di kapal 

LNG ? 

 

12 Apa saja yang tidak boleh 

kita lakukan pada saat 

operasi muat LNG ? 

 

13 Bagaimana cara menyiapkan 

alat keselamatan dan alat 

pemadam kebakaran ? 

 

14 Bagaimana cara menyiapkan 

pipa alur (line up) untuk 

initial tank cooldown ? 

 

15 Menurut anda perlukan 

dilakukan pelatihan terhadap 

kru dalam hal penanganan 

muatan LNG ? 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR RESPONDEN 

NAMA JABATAN KETERANGAN TANDA 

TANGAN 

Asep Dadang 

Kurniawan 

Master  Responden I  

Andhi Noldi 

Shimabura 

Chief 

Officer 

Responden II  

Karal 

Pandensolang 

1st Officer Responden III  

Ardyan Tirta 

Sapta 

Samudra 

2nd Officer Responden IV  

Novandra 

Triandy 

Dharma 

Yudha 

3rd Officer Responden V  

Doddy 

Setyawan 

Cargo Gas 

Engineer 

Responden VI  
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

Responden 1 (Master) : 

1. According to you, what is the definition of LNG ? 

Jawab : LNG is natural gas that  being carried out by process liquefaction and 

special treatment. Nowadays, LNG becoming the biggest source of 

clean energy number third in the world. LNG does not have a toxicity 

and does not a pollutant. 

2.  How long you have worked in LNG vessel ? 

Jawab : More or less 8 years already. 

3. How often do you being a master in LNG vessel, especially in LNG/C Tangguh 

Batur ? 

Jawab : I have become a master since 6 years ago. 

4. Talking about cargo handling, according to you, what is the priority to be 

protected while we are carrying out the cargo handling ? 

Jawab : When we are carrying out cargo operation, there are 5 principles of 

cargo operation. There are protect the crew, protect the vessel, protect the 

cargo, optimalize the cargo hold. Make the cargo operation as fast and 

effective as possible. 

5. What is your reason to choose LNG Carrier as your type of ship for the 

workplace ? 

Jawab : LNG Carrier is the steam ship type, which has boiler and turbine 

system as her main engine propulsion. This type of ship has many 

benefits and low risk of work hazardous than other tanker. 

6. What is the most priority in cooldown tank operation ? 

Jawab : All aspects are important, but as per cargo handling manual book. 

NO-96 tank type has insulation and inter-barrier space which filled up 

with nitrogen to safe the cargo tank from the fracture or spillage of 

LNG. 
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7. What are the problems occur while cargo handling? 

Jawab: For me, for sure there are some problem, the first one is because I 

am foreign, the problem is with language sometimes I have to 

repeat several time until they understand, the worst case when the 

miscommunication occur then it will lead to the serious problem. 

The technical problem such as tank insulation, remote valve, you 

can ask chief officer. 

8. According to you, what is potential hazards of LNG? 

Jawab: The potential hazard of LNG is cargo spillage or leaked, from the 

spillage of cargo, when the liquid contact with the open air, the 

possibility contact with heat or fire from any source become higher. 

It will leads to the worst accident like explosion and fire. 

9. How to solve the problem? 

Jawab: The way to solve the problem is carrying out the cargo handling as 

per ISGOTT, company regulations safety checklist, and cargo 

operating manual. Communication problem, there is no other way 

than make sure the one that we order, they really understand what 

was the order. 

10. For 8 years working on LNG vessel, you are having a lot of experience, 

what is the prohibited to do while cargo operation? 

Jawab: The first one is smoking, then carrying matches or any source of 

fire and naked light outside the accommodation. Bring-out not 

intrinsically safe tools outside the accommodation, not wearing 

proper personal protective equipments (PPE) while carrying out the 

work. Let the unauthorized person come inside the cargo control 

room (CCR). 

Responden 2 (Chief Officer): 

1. Apakah pengertian LNG menurut anda ? 

Jawab: Salah satu sumber energi yang berupa gas dan 

berbentuk cair. 
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2. Berapa lama anda bekerja di atas kapal LNG? 

Jawab: Kurang lebih sudah 8 tahun. 

3. Sudah berapa lama anda menjadi chief officer? 

Jawab: Saya sudah menjadi Chief Officer selama 2 kontrak 

terakhir. 

4. Bagaimana menurut anda tentang prosedur penanganan LNG ? 

Jawab: Prosedur penanganan muatan LNG itu secara garis besar dibagi 

menjadi 3 (tiga) tahapan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Persiapan sendiri dibagi menjadi 2 persiapan teknis dan 

administrasi. Persiapan teknis meliputi, menyiapkan cargo tank, 

menyiapkan cargo pipeline, menyiapkan peralatan pendukung 

pemuatan, peralatan pemuatan, dan peralatan keselamatan dan 

pemadaman kebakaran. Sedangakan untuk administrasi seperti 

penyusunan dokumen kapal dan muatan. Setelah persiapan 

selesai dilakukan cargo safety meeting yang di hadiri oleh 

master, chief officer, first officer, dan perwakilan dari pihak 

darat, untuk mengecek dan memeriksa semua persiapan tersebut 

apakah sudah sesuai dengan regulasi ISGOTT, company and 

terminal safety checklist, dan cargo operating manual. Setelah 

pada tahap pelaksanaan adalah memulai cargo transfer dari 

terminal ke kapal. Pada tahap ini semua proses perlu di catat dan 

di record secara runtut tanker timesheet/checklist. Setelah 

selesai cargo transfer adalah tahap evaluasi, pengecekan ulang 

dari pihak terminal untuk memastikan jumlah kargo sudah 

sesuai dengan yang tertera pada bill of lading. 

5. Apakah kendala yang sering terjadi saat proses initial tank cooldown? 

Jawab: Kendala yang sering terjadi pada tahap persiapan adalan katup-

katup yang tidak bisa dibuka dengan remoting atau macet, 

sehingga kita harus membukan secara manual valve tersebut. 
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6. Bagaimana hal itu bisa terjadi ? 

Jawab: Menurut saya salah satu faktornya adalah perawatan alat yang 

kurang di sisi lain karena usia yang sudah tua dari alat itu 

sendiri yang menyebebkan alat itu aus. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab: Saat line up cargo line maupun vapor line, kita harus mengecek 

manual dengan visual checking dengan seksama apakah valve 

yang berkaitan dengan bongkar muat atau vapor line sudah 

benar terbuka. Berfungsi dengan baik serta tidak ada 

kebocoran atau bunyi aneh dari pipa atau valve tersebut. 

8. Menurut anda, perlukah dilakukan pelatihan terhadap crew dalam hal 

penanganan initial tank cooldown ? 

Jawab: Sangat perlu. Banyak crew diatas kapal yang kurang 

memahami 

prosedur penanganan muatan LNG, sehingga mereka 

bekerja hanya karena kebiasaan mereka bekerja tanpa 

mementingkan prosedur dan keselamatan, hal ini dapat 

menjadi bom waktu yang sewaktu – waktu bisa meledak dan 

teerjadi kecelakaan kecil maupun besar jika dibiarkan terus 

menerus dan tidak di cegah atau diatasi. 

Responden 3 (First Officer): 

1. Apakah pengertian LNG menurut anda ? 

Jawab : LNG adalah liquefied natural gas atau gas alam yang dicairkan 

dan menjadi sumber energi dengan karbon rendah saat ini. 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal LNG ? 

Jawab: Selama tujuh tahun. 

3. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam persiapan dokumen pendukung? 

Jawab: Persiapan dokumen meliputi dokumen muatan dan dokumen kapal. 

Dokumen muatan meliputi stowage plan, bill of lading, dan yang 

lain. Sedangkan dokumen kapal meliputi sertifikat yang masih 
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berlaku untuk pemeriksaan cargo safety meeting. Selain itu, crew 

documents juga disiapkan seperti paspor, buku kuning, dan 

sebagainya. Sesuai kebutuhan yang disyaratkan pelabuhan dan PSC 

requirements. 

4. Apakah kendala yang mungkin terjadi saat proses bongkar-muat ? 

Jawab: Kejadian luar biasa yang dapat terjadi pada saat proses memuat 

biasanya meliputi miscommunication dan perintah yang tidak ada 

kepastian. Terutama dengan pelabuhan. 

5. Bagaimana hal tersebut dapat terjadi? 

Jawab: Banyak crew yang tidak mengerti perintah yang diberikan oleh 

staff pelabuhan, sehingga perintah tersebut diulang, mereka yang 

sudah lama bekerja di Tangguh Batur saja yang memahami karena 

sudah terbiasa. Karena selain Bahasa Inggris yang belum fasih, 

aksen tiap crew asing dalam bicara juga sulit dimengerti. 

6. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Biasanya crew yang tidak mengerti menanyakan kepada 

crew lain yang ikut mendengar perintah tersebut. Jika tidak, 

mereka harus menanyakan lagi perintah yang diberikan 

sampai jelas. 

7. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam 

hal penanganan muatan LNG? 

Jawab: Kalau itu memang diharuskan. Paling tidak sebelum crew naik 

kapal. 

Responden 4 (2nd Officer): 

1. Apakah pengertian LNG menurut anda? 

Jawab: Gas alam yang dicairkan. 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal LNG? 

Jawab: Kurang lebih tiga tahun 

3. Berapa lama anda bekerja menjadi second officer? 

Jawab: Kurang lebih sudah satu tahun 
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4. Bagaimana cara menyiapkan alat – alat komunikasi dan berjaga di 

pelabuhan 

sebagai perwira jaga? 

Jawab: Sebelum cargo operation, alat – alat komunikasi harus sudah dites 

dan dipastikan berfungsi dengan baik, alat – alat komunikasi 

tersebut contohnya, very high frequency (VHF) radio, 

handietalky, dan fiber optic telephone. Cara menyiapkan alat 

komunikasi tersebut dengan mengetesnya satu sama lain, apakah 

bisa digunakan dengan baik atau tidak, karena komunikasi adalah 

bagian penting dalam jalannya cargo operation. Berjaga di 

pelabuhan sebgai perwira jaga tentunya harus sesuai dengan 

company and terminal regulation, selain itu kita harus 

mengetahui dan memahami serta menaati master and chief officer 

standing order. 

5. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab: Kendala paling utama adalah komunikasi dan pemahaman tentang 

manual prosedur. 

6. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Jawab: Menurut saya aitu bisa terjadi karena kurang nya kemampuan 

berbahasa inggris terutama dari pihak kru darat, serta pemahaman 

yang kurang terhadap prosedur manual tentang penanganan 

muatan LNG. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

 Jawab: memberikan pelatihan sebelum bekerja diatas kapal LNG 

8. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam 

hal penanganan muatan LNG? 

Jawab: harus dan perlu dilaksanakan. 
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Responden 5 (3rd Officer): 

1. Apakah pengertian LNG menurut anda? 

Jawab: Liquefied natural gas, gas alam yang kandungan terbesarnya adalah 

metana 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal LNG? 

Jawab: Kurang lebih dua setengah tahun 

3. Berapa lama anda bekerja menjadi third officer? 

Jawab: Kurang lebih sudah satu tahun 

4. Bagaimana cara berjaga di pelabuhan sebagai perwira jaga? 

Jawab: Berjaga di pelabuhan sebagai perwira jaga tentunya harus sesuai 

dengan company and terminal regulation, selain itu kita harus 

mengetahui dan memahami serta menaati master and chief officer 

standing order. 

5. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab: Pemahaman tentang manual prosedur. 

6. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Jawab: Pengetahuan yang kurang terhadap prosedur manual tentang 

penanganan muatan LNG. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab: Memberikan pelatihan sebelum bekerja diatas kapal LNG 

9. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam hal 

penanganan muatan LNG? 

Jawab: Perlu dilaksanakan. 

Responden 6 (Gas Engineer): 

1. Apakah pengertian LNG menurut anda? 

Jawab: Natural gas yang diangkut menggunakan kapal dengan cara di cairkan 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal LNG? 

Jawab: Kurang lebih 7 tahun 

3. Berapa lama anda bekerja menjadi Gas engineer? 

Jawab: Sudah 2 tahun 
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4. Bagaimana cara menyiapkan alat – alat bongkar muat khususnya High Duty 

Compressor dan Low Duty Compressor? 

Jawab: Sebelum cargo operation, alat – alat bongkar muat seperti compressor 

harus dipersiapkan, pada saat tahap persiapan compressor harus di 

panaskan terlebih dahulu atau sering disebut warming up, lalu 

mengecek line up untuk vapor line, apakah sudah benar atau belum, 

jika sudah maka compressor dalam di aktifkan seijin chief officer dan 

persetujuan master. Dalam proses penanganan muatan LNG, peran 

compressor sangan penting untuk mengalirkan vapor dari darat ke kapal 

ataupun sebaliknya. Selengkapnya bisa di cek dalam cargo operation 

manual itu kita harus mengetahui dan memahami serta menaati master 

and chief officer standing order. 

5. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-bongkar? 

Jawab: Kendala yang sering terjadi pada tahap persiapan adalan valve – valve 

yang tidak bisa dibuka dengan remoting atau macet, sehingga kita harus 

membukan secara manual valve tersebut. 

6. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Jawab: Menurut saya salah satu faktornya adalah perawatan alat yang kurang 

di sisi lain karena usia yang sudah tua dari alat itu sendiri yang 

menyebabkan alat itu aus. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

Jawab: pada saat line up cargo line maupun vapor line, kita harus mengecek 

manual dengan visual checking dengan seksama apakah valve yang 

berkaitan dengan bongkar muat atau vapor line sudah benar terbuka. 

Dan berfungsi dengan baik serta tidak ada kebocoran atau bunyi aneh 

dari pipa atau valve tersebut. 

8. Menurut anda, perlukah dilakukan training-training terhadap crew dalam hal 

penanganan muatan LNG? 

Jawab: harus dan perlu dilaksanakan. 
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Responden 7 (Boatswain): 

1. Apakah pengertian LNG menurut anda? 

Jawab: Gas alam yang dicairkan. 

2. Berapa lama anda bekerja diatas kapal LNG? 

Jawab: Kurang lebih enam tahun. 

3. Bagaimana cara menyiapkan alat – alat keselamatan dan pemadam 

kebakaran sebelum cargo operation? 

Jawab: Sehari sebelum kapal sampai di terminal, semua alat – alat 

pemadam kebakaran harus di keluarkan dari tempat 

penyimpanannya dan ditaruh di tempat yang mudah 

dijangkau, alat – alat pemadam kebakaran meliputi, nozzle, 

selang – selang pemadam dan lain sebagainya. Untuk alat – 

alat keselamatan diri juga harus dipersiapkan seperti helm, 

safety shoes, boilersuit, safety gloves, untuk bekerja di station 

forward and aft, persiapkan leather gloves. 

4. Bagaimana menurut anda tentang safety diatas kapal LNG? 

Jawab: Tingkat safety termasuk tinggi. Amat sangat 

diperhatikan. 

5. Apakah prosedur muat-bongkar telah berjalan dengan baik? 

    Jawab: Tidak juga seperti itu. Karena masih sering terjadi 

kendala. 

6. Apakah kendala-kendala yang sering terjadi saat proses muat-

bongkar? 

Jawab: Kendala yang sering terjadi adalah komunikasi yang kurang 

lancar,karena penguasaan bahasa inggris yang terbatas. 

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi masalah 

tersebut? 

Jawab: Dengan selalu memberikan penjelasan kepada crew agar 

selalu menambah kosa kata bahasa inggris mereka untuk 

menghindari miskomunikasi. 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

PROSES PENANGANAN INITIAL TANK COOLDOWN  

DI KAPAL TANGGUH BATUR 

A. Data Observasi 

Tanggal  : 

Pelabuhan  : 

Voyage No. : 

B. Petunjuk Observasi 

1. Amati dengan cermat dan teliti kegiatan Cargo Operation yang sedang 

berlangsung. 

2. Nilailah dan catat waktu pada setiap tahap – tahap yang ada pada 

kegiatan Cargo Operation tersebut. 

3. Catatlah waktu pada setiap tahap atau proses yang ada pada kegiatan 

Cargo Operation tersebut. 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK WAKTU 

1 EOSV (End Of Sea Voyage)-

BERTHING 

a. End Of Sea Voyage 

b. Pilot On Board 

c. First Line Ashore 

d. All Line Made Fast 

e. Pre Operation 

Meeting 

f. Safety Inspection 

g. Start Water Curtain 

   

2 ARM CONNECTION 

a. Vapour Arm 

Connection 

b. Liquid Arm 

Connection 
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3 OXYGEN PURGE AND LEAK 

CHECK 

a. Liquid Arm Leak 

Check 

b. Liquid Arm O2 

Check 

c. Vapour Arm Leak 

Check 

d. Vapour Arm O2 

Check 

   

4 INITIAL GAUGE 

a. Initial Gauging 

   

5 ESDS TEST (WARM) 

a. ESD Test 

   

6 SHORE LOADING ARM 

COOLDOWN 

a. Arm Cooldown 

b. Gassing Up 

   

7 CARGO TANKS AND SHIP’S 

LINE COOLDOWN 

a. Tank Cooldown 

b. Line Cooldown 

   

8 CUSTODY MEASUREMENT 

SYSTEM 

Perhitungan awal pemuatan 

LNG 

   

9 ESDS TEST (COLD) 

a. ESD Test 
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LAMPIRAN 5 

SHIP PARTICULAR 

Name of Vessel   : TANGGUH BATUR 

Call Sign    : 9V7631 

IMO Number    : 9334284 

Port of Registry   : Singapore 

Class     : GAS FLEET 

Group    : LNG CARRIER 

Type     : NO-96 

Vessel Series    : SCF LNG 145 700 

Shipyard    : Daewoo Shipbuilding Marine Eng. 

Delivery Date   : 15 Desember 2008 

Flag     : SINGAPORE 

Techincal class   : Lloyd’s Registered 

Hull Number    : 2242 

L.O.A (m)    : 285.40 

Breadth (m)    : 43.40 

Depth (m)    : 26.00 

Deadweight (t)   : 84992.00 

Gross Registered Tonnage (t) : 97432.00 

Netto Registered Tonnage (m) : 29230.00 

Loaded Draught (m)   : 11.50 

Speed (knots)    : 19.50 

Technical Management  : Unicom Management Services -

NYK 

Commercial Management  : Sovcomflot (UK) – NYK 

P&I Club    : UK P&I 

Hull & Machinery Insurance : TOKYO MARINE 

CAPACITIES 

Cargo Capacity (98.5%)  : 143680.459 m3 

Fuel Oil (100%)   : 6845.50 m3 

Diesel Oil (100%)   : 521.30 m3 

Fresh Water Tank (100%)  : 749.6 m3 

MAIN TURBINE 

Maker    : Kawasaki UA-400 

Type     : 2 cylinder, Cross-compound, 

Impulse reaction marine type 

Engine Power   : 27060 KW x 88.5 rpm (MCR) 

24353 KW x 85.4 rpm (NCR) 
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LAMPIRAN 6 

PRE-LOADING MEETING 
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LAMPIRAN 7 
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